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ABSTRACT

Malang Flower Carnaval (MFC) which has worldwide, the results of the creation of these activities have been staged in various countries in the world. MFC has successfully entered the COE (Calender of Event) of the Indonesian Ministry of Tourism 3 times. The existence of this event supports and strengthens the predicate of Malang City as a Creative City in Indonesia. This success is interesting to do a study of how the fashion creativity that has been created from the MFC. This study uses a qualitative approach specifically Roland Barthes's clothing function theory and Edmund Burke Feldman's function theory of art. The results of the study showed that the creativity of the carnival dress appeared in the visualization of the shape of hair such as temples, gold ornaments, ornamental elements, and body gestures that symbolized the beauty of local dance. In addition, the carnival costumes can be a representation of local culture as an idea of ​​creation. Implementation of a fashion carnival can encourage community creativity which ultimately increases public welfare.
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ABSTRAK

Malang Flower Carnaval (MFC) yang telah mendunia, hasil kreasi dari kegiatan itu telah dipentaskan di berbagai negara di dunia. MFC telah berhasil masuk ke dalam COE (Calender of Event) Kementerian Pariwisata RI sebanyak 3 kali. Keberadaan event ini ikut mendukung dan memperkuat predikat Kota Malang sebagai Kota Kreatif di Indonesia. Keberhasilan tersebut menarik untuk dilakukan kajian tentang bagaimana kreativitas busana yang telah dihasilkan dari MFC. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif khususnya teori fungsi pakaian Roland Barthes dan teori fungsi seni Edmund Burke Feldman. Hasil kajian menunjukkan bahwa kreativitas busana karnaval tampak pada visualisasi bentuk rambut seperti pura, hiasan warna emas, unsur ornamen, dan bentuk gesture tubuh yang melambangkan keelokan tarian lokal. Selain itu, busana karnaval tersebut bisa menjadi representasi budaya local yang dijadikan sebagai ide penciptaan. Penyelenggaraan karnaval busana dapat mendorong kreativitas masyarakat yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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